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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Sidik Ragam Tinggi Tanaman  

Sumber keragaman Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F 

hitung 

Sig 

Blok 2 331,17 165,68 2,00 0,13 

Jarak tanam 2 198,83 99,41 1,20 0,30 

Dosis pupuk organik 3 1244,81 414,93 5,01 0,00 

Jarak tanam* Dosis pupuk 

organik 

6 917,73 152,95 1,84 0,08 

Error 346 28624,89 82,73   

Total 359 31317,43    

Keterangan : Jika nilai sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan (berbeda nyata),  

Jika nilai sig > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan (tidak berbeda 

nyata) 

Lampiran 2. Sidik Ragam Berat Segar Akar 

Sumber keragaman Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F 

hitung 

Sig 

Blok 2 14,69 7,34 1,74 0,17 

Jarak tanam 2 37,33 18,66 4,42 0,01 

Dosis pupuk organik 3 6,69 2,23 0,52 0,66 

Jarak tanam* Dosis pupuk 

organik 

6 23,67 3,94 0,93 0,47 

Error 346 1460,51 4,22   

Total 359 1542,89    

Keterangan : Jika nilai sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan (berbeda nyata),  

Jika nilai sig > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan (tidak berbeda 

nyata) 
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Lampiran 3. Sidik Ragam Berat Segar Tanaman dan Hasil Uji Lanjut Anova Berat 

Segar Tanaman 

a. Sidik Ragam Berat Segar Tanaman 

Sumber keragaman Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F 

hitung 

Sig 

Blok 2 721,71 360,85 0,44 0,63 

Jarak tanam 2 47450,60 23725,30 29,51 0,00 

Dosis pupuk organik 3 9190,60 3063,53 3,81 0,01 

Jarak tanam* Dosis pupuk 

organik 

6 11063,66 1843,94 2,29 0,03 

Error 346 278165,41 803,94   

Total 359 346591,98    

Keterangan : Jika nilai sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan (berbeda nyata),  

Jika nilai sig > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan (tidak berbeda 

nyata) 

b. Uji Lanjut Anova Berat Segar Tanaman 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F. 

hitung 

Sig 

Perlakuan 11 67704,86 6154,98 7,68 0,00 

Error 348 278887,13 801,40   

Total 359 346592    

Keterangan : Jika nilai sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan (berbeda nyata),  

Jika nilai sig > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan (tidak berbeda 

nyata) 
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Lampiran 4. Sidik Ragam Berat Kering Akar dan Uji Lanjut Anova Berat Kering 

Akar  

a. Sidik Ragam Berat Kering Akar 

Sumber keragaman Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F 

hitung 

Sig 

Blok 2 0,83 0,41 1,90 0,15 

Jarak tanam 2 1,60 0,80 3,67 0,02 

Dosis pupuk organik 3 1,82 0,60 2,79 0,04 

Jarak tanam* Dosis pupuk 

organik 

6 3,31 0,55 2,54 0,02 

Error 346 75,53 0,21   

Total 359 83,09    

Keterangan : Jika nilai sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan (berbeda nyata),  

Jika nilai sig > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan (tidak berbeda 

nyata) 

b. Uji Lanjut Anova Berat Kering Akar 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F. 

hitung 

Sig 

Perlakuan 11 6,76 0,61 2,80 0,00 

Error 348 76,36 0,21   

Total 359 83,12    

Keterangan : Jika nilai sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan (berbeda nyata),  

Jika nilai sig > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan (tidak berbeda 

nyata) 
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Lampiran 5. Sidik Ragam Berat Kering Tanaman 

Sumber keragaman Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F 

hitung 

Sig 

Blok 2 656,08 328,04 7,92 0,00 

Jarak tanam 2 422,84 211,42 5,10 0,00 

Dosis pupuk organik 3 43,85 14,61 0,35 0,78 

Jarak tanam* Dosis pupuk 

organik 

6 298,72 49,78 1,20 0,30 

Error 346 14317,39 41,38   

Total 359 15738,88    

Keterangan : Jika nilai sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan (berbeda nyata),  

Jika nilai sig > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan (tidak berbeda 

nyata) 
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Lampiran 6. Sidik Ragam Jumlah Polong dan Hasil Uji Lanjut Anova Jumlah 

Polong 

a. Sidik Ragam Jumlah Polong 

Sumber keragaman Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F 

hitung 

Sig 

Blok 2 79,83 39,91 0,89 0,40 

Jarak tanam 2 668,27 334,13 7,52 0,00 

Dosis pupuk organik 3 98,16 32,72 0,73 0,53 

Jarak tanam* Dosis pupuk 

organik 

6 1128,59 188,09 4,23 0,00 

Error 346 15355,79 44,38   

Total 359 17330,64    

Keterangan : Jika nilai sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan (berbeda nyata),  

Jika nilai sig > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan (tidak berbeda 

nyata) 

b. Hasil Uji Lanjut Anova Jumlah Polong 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F. 

hitung 

Sig 

Perlakuan 11 172,27 172,27 3,88 0,00 

Error 348 44,35 44,35   

Total 359 17330,66    

Keterangan : Jika nilai sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan (berbeda nyata), 

Jika nilai sig > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan (tidak berbeda 

nyata) 
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Lampiran 7. Sidik Ragam Jumlah Biji dan Uji Lanjut Anova Jumlah Biji  

a. Sidik Ragam Jumlah Biji 

Sumber keragaman Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F 

hitung 

Sig 

Blok 2 354,17 177,08 1,04 0,35 

Jarak tanam 2 1967,57 993,78 5,85 0,00 

Dosis pupuk organik 3 312,67 104,22 0,61 0,60 

Jarak tanam* Dosis pupuk 

organik 

6 2286,18 381,03 2,24 0,03 

Error 346 58781,92 169,89   

Total 359 63702,51    

Keterangan : Jika nilai sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan (berbeda nyata),  

Jika nilai sig > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan (tidak berbeda 

nyata) 

b. Uji Lanjut Anova Jumlah Biji 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F. 

hitung 

Sig 

Perlakuan 11 4586,43 416,94 2,45 0,01 

Error 348 59136,10 169,93   

Total 359 63722,53    

Keterangan : Jika nilai sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan (berbeda nyata),  

Jika nilai sig > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan (tidak berbeda 

nyata) 
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Lampiran 8. Sidik Ragam Berat 100 Biji dan Uji Lanjut Anova Berat 100 biji 

a. Hasil Analisis Sidik Ragam Berat per 100 Biji 

Sumber keragaman Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F 

hitung 

Sig 

Blok 2 161,51 80,75 7,18 0,04 

Jarak tanam 2 101,04 50,52 4,49 0,02 

Dosis pupuk organik 3 66,82 22,27 1,96 0,14 

Jarak tanam* Dosis pupuk 

organik 

6 183,02 30,50 2,71 0,04 

Error 346 247,30 11,24   

Total 359 759,69    

Keterangan : Jika nilai sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan (berbeda nyata),  

Jika nilai sig > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan (tidak berbeda 

nyata) 

b. Uji Lanjut Anova Berat per 100 Biji 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F. 

hitung 

Sig 

Perlakuan 11 350,89 31,90 1,87 0,09 

Error 348 408,81 17,03   

Total 359 759,71    

Keterangan : Jika nilai sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan (berbeda nyata),  

Jika nilai sig > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan (tidak berbeda 

nyata) 
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Lampiran 9. Hasil analisis pH tanah, dan C/N Organik pupuk organik kambing 

a. pH tanah 

Dosis Pupuk Organik 

kambing 

pH tanah sebelum 

pengaplikasian  

pH tanah setelah 

pengaplikasian  

0 kg/ bedeng (Kontrol) 6 6,2 

1 kg/ bedeng 6 6,8 

2 kg/ bedeng 6 6,9 

3 kg/ bedeng 
6 6,4 

Keterangan : Pengecekkan pH menggunakan pH meter 

b. C/N Organik Pupuk Organik Kambing 

Bahan Ulangan C-Organik N Total  Rasio C/N 

Pupuk Organik 

kambing 

1 40,46% 1,48% 27,34 

Pupuk Organik 

kambing 

2 38,86% 1,33% 29,21 

Rerata 39,66% 1,40% 28,32 
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Lampiran 10. Ringkasan ANOVA 

No Parameter 

Fase Vegetatif 

Jarak Tanam Dosis Pupuk 

Organik 

Interaksi 

1 Tinggi Tanaman NS S NS 

2 Berat Segar Tanaman S S S 

3 Berat Segar Akar S NS NS 

No Parameter Fase 

Generatif 

   

1 Berat Kering Akar S S S 

2 Berat Kering Tanaman S NS NS 

No Parameter Hasil    

1 Jumlah Polong S NS S 

2 Jumlah biji S NS S 

3 Berat 100 biji S NS S 

a. S = Significant (berbeda nyata) 

b. NS = Non-significant (tidak berbeda nyata) 
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Lampiran 11. Layout penelitian 

1. Layout penelitian 

Blok 1 

P0J1 P0J3 P2J1 P3J1 

P2J2 P3J3 P0J2 P3J2 

P1J1 P1J3 P2J3 P1J2 

Blok 2 

P0J1 P3J3 P0J3 P3J1 

P0J2 P1J2 P2J2 P1J3 

P2J1 P3J2 P2J3 P1J1 

Blok 3 

P0J1 P1J1 P3J3 P0J3 

P3J1 P2J3 P2J2 P3J2 

P0J2 P1J3 P1J2 P2J1 

Keterangan :  

Kode P adalah dosis pupuk organik dengan keterangan lanjut seperti berikut : 

P0 : kontrol 

P1 : 7 ton/ha (1 kg/bedeng) 

P2 : 12 ton/ha (2 kg/ bedeng) 

P3 : 17 ton/ha (3 kg/ bedeng) 

Dengan kode J adalah pengaturan jarak tanam sebagai berikut : 

J1 : 20 x 20 cm  

J2 : 30 x20 cm   

J3 : 40x10 cm 

Rumus konversi : 

Ukuran bedengan 1,5 m x 1,2 m = 1,8 m2 

1. 7 ton/ha → 
7 x 1.000

10.000
 = 0,7 kg/ m 

 → 0,7 x 1,8 = 1,26  kg/ bedengan 

2. 12 ton/ha → 
12 x 1.000

10.000
 = 1,2 kg/m 

 → 1,2 x 1,8 = 2,16 kg/bedengan 

3. 17 ton/ha → 
17 x 1.000

10.000
  = 1,7 kg/m 

 → 1,7 x 1,8 = 3,06 kg/bedengan 
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Lampiran 12. Karakteristik produktivitas macam varietas kacang tanah 

 

Gambar 3. Karakteristik produktivitas hasil tanaman kacang tanah 

Sumber : (Kasno & Harnowo, 2014) 
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Lampiran 13. Karakteristik Varietas Talam 1 

 

Gambar 4. Deskripsi karakteristik tanaman kacang tanah varietas Talam 1 

Sumber : buku Deskripsi Varietas Unggul Kacang tanah 1950-2021 (2024) (Balai 

Pengujian Standar Instrumen Tanaman Aneka Kacang, 2024) 
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Lampiran 14. Jumlah populasi dan titik pengambilan sampel tanaman 

1. Gambar Populasi dari perlakuan jarak tanam 

  

 
 

Keterangan : 

1. Titik berwarna merah adalah tanaman sample berjumlah 10 

2. Ukuran bedengan 1,5m x 1,2m 
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Lampiran 15. Kegiatan Penelitian 

1. Persiapan lahan dan penanaman 

 

Gambar 1. Pembersihan gulma 

 

Gambar 2. Pembajakan tanah 

 

 

Gambar 3. Pencampuran Pupuk 

dengan tanah 

 

Gambar 4. Melembabkan tanah 

 

Gambar 5. Penimbangan dosis pupuk 

organik 

 

 

Gambar 6. Pembuatan lubang tanam 

dan penanaman 
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2. Pelaksanaan Observasi 

 

Gambar 1. Pengamatan 

tinggi tanaman 

 

Gambar 2. Pengamatan sample kematangan 

kacang tanah 

 

 

Gambar 3. Sensus hama 

uret 

 

Gambar 4. Sensus hama tikus 
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3. Pengamatan Laboratorium 

 

 

Gambar 1. Pengecekan pH tanah 

 

Gambar 2. Pengecekan C-Organik pupuk 

organik metode pemanasan 

 

 

Gambar 3. Pengambilan sample 

tanah 

 

 

Gambar 4. Pengecekan N total pupuk 

organik metode walkey and black 

 

 

 


